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Analisis Pemanfaatan Laravel Debugbar Dalam
Mempermudah Penyelesaian Issue Pada Aplikasi
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
(PPSDM)

Abstract—Aplikasi PPSDM (Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia) merupakan sebuah portal aplikasi berbasis
website dalam pengembangan sumber daya manusia di bidang
PB]J (Pengadaan Barang/Jasa). Pada tahun 2019, Aplikasi ini
memulai pengembangan versi aplikasi dengan melakukan
perbaikan seperti UI/UX, perubahan stack dari Mongo DB ke
MYSQL menggunakan Galera serta ada penambahan fitur
baru. Tim development mengembangkan aplikasi dengan
mengerjakan issue yang diberikan dari System Analyst. Adapun
issue tersebut berasal dari permintaan klien langsung seperti
pengembangan fitur baru atau berasal dari munculnya issue
seperti bug dan error yang ditemukan oleh pengguna setelah
rilis versi aplikasi terbaru. Dalam pengerjaan issue dalam
proyek PPSDM ini developers menggunakan salah satu
packages Laravel, yaitu Laravel Debughar. Sebuah packages
sederhana yang menggunakan kelas PHP Datacollector yang
mengumpulkan data-data tertentu menjadi sebuah informasi
terkait halaman yang sedang diakses dalam aplikasi. Jenis
collector tersebut antara lain views, messages, exceptions, query,
route, models, cache dan collector lainnya. Packages ini akan
menampilkan informasi berbentuk panel dengan tab sesuai
dengan collector di bagian bawah layar setiap mengakses
halaman di aplikasi. Adapun pemanfaatan packages Laravel
Debugbar dalam Kaitannya dengan pengerjaan issue proyek
PPSDM yaitu memberikan kemudahan dengan menyediakan
informasi untuk pencarian nama file views, route, dan controller
serta dapat pula digunakan untuk melakukan print out sebuah
variable. Pemanfaatan packages tersebut perlu dibuktikan
dengan cara mengukur atan mengevaluasi menggunakan
berdasarkan parameter pada model ISO/IEC 25010. Parameter
tersebut ada 5 yaitu 3 subkarakteristik dari function suitability
yaitu functional completeness, functional correciness, dan
Juncti appropri Sedangkan 2 karakteristik
selanjutnya yaitu performance efficiency yaitu time behavior dan
resource utilization. Adapun model ISO/IEC 25010 merupakan
sebuah standar internasional terkait evaluasi kualitas sebuah
perangkat lunak atau aplikasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengembangan aplikasi berbagai masalah muncul
dan tidak bisa dideteksi diluar kendali dari tim proyek,
pengguna atau klien diharapkan dapat memberikan feedback
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas dari
pengembangan aplikasi. Masalah-masalah tersebut biasa
disebut dengan istilah issue.

Pada pengerjaan sebuah issue proyek pengembangan
sebuah aplikasi, developers tentu harus dapat memahami
dengan cepat maksud serta ekspektasi isswe yang telah
dikerjakan, memperkirakan alur pengerjaan serta penulisan
kode, mengetahui boundary atau batasan kode yang akan
digunakan, serta dapat mengimplementasikan kode tersebut
dengan kualitas kode yang baik dan mengikuti standar proyek.
Kemampuan atau skills yang dimiliki developers seiring
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waktu akan bertambah dengan intensitas pengerjaan berbagai
jenis issue yang diberikan. Semakin banyak issue yang
dikerjakan maka tentu semakin tinggi tantangan yang akan
datang serta menimbulkan persepsi dari developers bahwa ada
kemungkinan kegagalan dalam mengerjakan issue tersebut.
Namun dalam hal ini kegagalan tersebut bukanlah sesuatu
yang dapat dihindari dalam proses pengerjaan sebuah issue.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tantangan dalam
mengerjakan sesuatu hal secara positif dapat meningkatkan
motivasi dalam diri. Wilkie’s (2016) dalam penelitiannya,
menemukan bahwa siswa yang menerima tantangan lebih
dalam issie matematika maka secara positif akan memberikan
dampak dua sisi yaitu (kesenangan, keterikatan, ketertarikan)
dan manfaat pembelajaran [1]. Selain itu dampak lain yang
ditemukan adalah secara efektif meningkatkan motivasi
siswa, performa pembelajaran, dan rasa kepuasan dalam
pembelajaran [2]. Dengan kata lain developers memang akan
menghadapi tantangan yang sulit, namun dampak yang
didapatkan selama mengerjakan sebuah isswe hingga
menyelesaikannya  tentunya akan bermanfaat untuk
peningkatan kualitas dan kemampuan dalam bekerja.

Meningkatkan kemampuan dengan menambah intensitas
dalam mengerjakan issue memang menjadi kewajiban bagi
developers, karena dari penugasan tersebut developers akan
mendapatkan lebih banyak pengalaman serta menyerap lebih
banyak ilmu. Namun kemampuan yang dimiliki oleh setiap
developers masih  belum cukup. Developers perlu
menggunakan fools yang relevan dan tepat agar pekerjaan
membantu dalam bekerja. Ada berbagai macam jenis tools
yang membantu dalam pengembangan sebuah perangkat
lunak atau aplikasi dengan fungsi-fungsi tertentu seperti rools
communication team, database environment, code editor, task
collaboration tools, version control systems dan masih banyak
tools lain. Salah satu rools yang digunakan dalam proyek yang
peneliti lakukan penelitian yaitu aplikasi PPSDM (Pusat
Pengembangan Sumber Daya manusia) bidang PBJ
(Pengadaan Barang/Jasa) adalah packages Laravel Debugbar.

Laravel Debugbar merupakan sebuah packages Laravel
yang membantu developers dengan mengumpulkan data-data
menggunakan kelas PHP yaitu DataCollector|3] yang
kemudian menjadi sebuah informasi yang relevan, valid,
akurat dan lengkap yang dapat digunakan dalam proses
debugging atau menulis kode. Cara kerja hingga keputusan
yang dibuat oleh developers salah satunya berpengaruh karena
informasi  yang baik dan berkualitas[4]. Beberapa
pemanfaatan packages ini dalam proses pengerjaan issue pada
proyek PPSDM yaitu memberikan kemudahan dalam
pencarian nama file views, route dan controller yang
digunakan serta juga dapat melakukan print out sebuah
varighle sebagai pengganti function umum di Laravel yaitu
dump and die atau dd(). Packages ini berbentuk sebuah panel
dibagian bawah layar aplikasi, dengan masing-masing tab
sesuai dengan collectors yang telah disediakan packages ini




seperti views, messages, exceptions, query, route, models,
cache dan collector lainnya.

Pada penulisan makalah ini akan dibahas tentang analisis
pemanfaatan packages Laravel Debughar dalam pengerjaan
issue proyek PPSDM yang diukur dengan menggunakan
parameter pada dimensi product quality model ISO/IEC
25010. Parameter yang digunakan ada 5 yaitu 3
subkarakteristik dari function suitability yaitu functional
completeness, functional correctness  dan  functional
appropriateness. Sedangkan 2 subkarakteristik selanjutnya
dari performance efficiency yaitu time behavior dan resource
utilization [5]. Model ISO/IEC 25010 merupakan versi
lanjutan dari ISO/IEC 9126 yang telah direvisi secara teknis
menjadi standar internasional terbaru dalam mengevaluasi
kualitas perangkat lunak.

B. Rumusan Masalah
Berikut merupakan mmusan masalah dari makalah

tentang analisis pemanfaatan Laravel Debugbar dalam
mempermudah pengerjaan issue sebagai berikut.

1) Apakah subkarakteristik function suitability dan
performance efficiency pada model ISO/IEC 25010 dapat
menjadi tolak ukur evaluasi manfaat dari penggunaan
packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan issue proyek
PPSDM?

2) Apakah evaluasi berdasarkan  subkarakteristik
Junction suirability dan performance efficiency pada model
ISO/IEC 25010 bahwa packages Laravel Debugbar
memberikan kemudahan dalam pengerjaan issue dalam
proyek PPSDM?

C. Tujuan Penulisan
Berikut ini tujuan yang ingin dicapai dari penulisan
makalah sebagai berikut.

1) Untuk mengetahui subkarakteristik function suitability
dan performance efficiency pada model ISO/IEC 25010 dapat
menjadi tolak ukur evaluasi pemanfaatan packages Laravel
Debugbar dalam pengerjaan issue proyek PPSDM.

2) Untuk mengetahui  hasil  evaluasi berdasarkan
subkarakteristik  function suitability dan performance
efficiency pada model ISO/IEC 25010 bahwa packages
Laravel Debugbar ~memberikan kemudahan dalam
pengerjaan issue dalam proyek PPSDM.

D. Hipotesis Makalah

Berikut merupakan hipotesis yang sudah dirumuskan
sebagai berikut.

Hi: Pemanfaatan dari packages Laravel Debugbar dapat

dievaluasi berdasarkan subkarakteristik function suitability
dan performance efficiency pada model ISO/IEC 25010.

H» : Pemanfaatan packages Laravel Debugbar
memberikan kemudahan dalam pengerjaan issue pada proyek
PPSDM.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Aplikasi Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
(PPSDM)

Aplikasi Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
(PPSDM) merupakan aplikasi  berbasis web yang

dikembangkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (LKPP)  dalam  bidang
PBIJ(Pengadaan Barang/Jasa). PPSDM merupakan gabungan
dari 3 direktorat yaitu Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pengadaan  Barang/Jasa(PBJ),  Dircktorat  Sertifikasi
Pengadaan Barang/Jasa(PBJ), Direktorat Pengembangan
Profesi. Pada Gambar 1 merupakan halaman depan proyek
PPSDM.

g
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Gambar 1. Halaman Depan PPSDM

B. Laravel Debugbar

Laravel Debugbar merupakan sebuah packages dari PHP
Debugbar yang terintegrasi dengan framework Laravel[6].
Packages ini dibuat oleh seorang Web Developer sekaligus
Co-Founder dan Lead Developer FruitCake asal Belanda
yakni Barry van de Heuvel. Packages Laravel Debugbar
menggunakan salah satu kelas PHP yaitu DataCollectors,
kelas ini berfungsi untuk mengumpulkan data-data menjadi
sebuah informasi bam. Packages ini akan menampilkan
informasi yang sudah dikumpulkan sebuah panel dibagian
bawah aplikasi dengan masing-masing tab dengan jenis
collecrors tertentu seperti pada.

Gambar 2. Konfigurasi Laravel Debugbar

Adapun default collector dari packages ini scbagai
berikut.

versi

e PhpInfoCollector, menampilkan
sedang digunakan aplikasi.

PHP yang

e  MessagesCollector, menampilkan pesan dengan
method seperti error, warning, info. Collector ini dapat
pula  melakukan  kostumisasi  pesan.  Selain
menampilkan pesan fungsi lain collector ini adalah
sebagai tempat output print sebush variable
meng gantikan function umum Laravel yaitu dump and
die atau dedf ).

e TimeDataCollector, menampilkan waktu yang
dibutuhkan untuk load semua data di halaman (booting
dan application.




MemoryCollector, menampilkan penggunaan memory
yang dihabiskan untuk menjalankan setiap halaman.

ExceptionsCollector, menampilkan error exception
(perubahan alur program dari kondisi normal ke
kondisi tertentu). Ketika aplikasi sedang berjalan, error
ini tidak akan menyebabkan crash atau aplikasi
berhenti melainkan aplikasi tersebut akan berjalan
tidak sesuai dengan ekspektasi, exceprion biasanya
terjadi ketika adanya transaksi data ke database.

Packages Laravel Debugbar juga memiliki collector lain
seperti views, messages, exceptions, query, route, models,
cache dan masih banyak collector lainnya.

C. Pemanfaatan Packages Laravel Debugbar Dalam
Pengerjaan Issue Proyek PPSDM

Issue yang dikerjakan oleh developers merupakan masalah

yang ditemukan oleh klien

atau pengguna pada saat

menjalankan aplikasi setelah rilis versi terbaru aplikasi.
Adapun issue yang dikerjakan oleh peneliti dibagik an menjadi
pada saat bergabung dengan proyek PPSDM sebagai berikut.

Bug, sebuah kesalahan dimana perangkat lunak tidak
menjalankan seperti yang seharusnya dilakukan
begitupun sebaliknya. Contoh seperti ikon pencil yang
digunakan untuk menu edir tidak muncul.

Sonarqube, masalah yang terjadi apabila kode sudah
ditulis yang akan di-merging ke branch utama di Git
melanggar rules yaitu terindikasi bug, vulnerability,
dan code smell.

Error, sebuah kesalahan pada aplikasi yang
menyebabkan aplikasi tidak dapat menjalankan
fungsinya. Contoh ketika mengakses halaman tertentu
muncul error misal “class not found”.

Tasks, termasuk juga kedalam jenis issue dimana tidak
berkaitan dengan kesalahan dalam aplikasi, namun
tugas ini perlu diselesaikan serta diimplementasikan
kedalam proyek.

Salah satu tools yang digunakan dalam pengerjaan issue
proyek PPSDM adalah packages Laravel Debugbar, berikut
ini pemanfaatan packages Laravel Debugbar yang digunakan
oleh peneliti dalam mengerjakan issue-issue tersebut.

Pencarian nama file views, route dan controller. Tim
PPSDM menggunakan ActiveCollab sebagai tools
dalam mengatur manajemen proyek salah satunya
adalah pembagian issue. Pada setiap issue yang
diberikan kepada developers terdapat lampiran berupa
url sebagai penanda bahwa halaman tersebut terdapat
sebuah issie ataupun halaman yang akan ditambah
fitur baru. Pada Gambar 3 merupakan contoh lampiran
url pada issue yang diberikan.

Gambar 3. Contoh issue ActiveCollab provek PPSDM

Setelah mengakses wrl tersebut, developers dapat
memulai mengerjakan issie yang diberikan, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui
nama file views yang digunakan pada halaman
tersebut. Dengan menggunakan packages Laravel
Debugbar informasi tersebut dapat dengan mudah
didapatkan yaitu pada rab views, rab tersebut akan
menampilkan informasi semua nama-nama file views
serta jumlah yang di-load pada halaman yang sedang
diakses seperti pada Gambar 4. Sedangkan informasi
mengenai nama route dan controller yang digunakan
ada pada tab Route.

Gambar 4. Contoh tab views package Laravel Debugbar

Melakukan print out sebuah variable dalam
pengecekan output baris kode. Dalam menulis sebuah
baris kode perlu dipastikan bahwa kode menghasilkan
output yang benar sesuai ekspektasi yang diharapkan.
Salah satu cara pengecekan baris kode menghasilkan
output yang benar adalah dengan melakukan print out
sebuah variable dari baris kode yang ditulis tersebut
secara langsung. Framework Laravel menyediakan
Junction dump and die atau ‘dd()’ yang berfungsi
untuk menghasilkan owutput dari variable namun
memberhentikan eksekusi kode selanjutnya. Pada
packages Laravel Debughbar juga dapat melakukan
print variable tanpa memberhentikan eksekusi kode
yang berjalan yaitu dengan memasukkan variable
tersebut ke dalam facade class dari Laravel Debughbar
atau menggunakan metode non-static dengan perintah
pada baris ke-4 dan baris ke-9 seperti Gambar 5.

auth () ->user () ;

d

e Laravel Debugbar/static me
e ama_varisbel’)

nama_properti atau metl

Gambar 5. Notasi print out sebuah variable




D. Model ISO/IEC 25010

ISO/IEC merupakan standar dunia internasional dalam
mengevaluasi  kualitas sebuah perangkat lunak yang
dikembangkan oleh  International — Organization  for
Standarization and International Electronical Commission
disingkat dengan ISO/IEC. Adapun versi yang digunakan
pada makalah ini adalah versi ISO/IEC 25010 edisi pertama
tahun 2011, pengembangan dari versi ISO/IEC 9126 tahun
2001 yang telah direvisi secara teknis, menjadi standar
internasional terbaru dan relevan untuk menguji softaware dan
sistem komputer yang dikembangkan. ISO/IEC 25010
memiliki 8 karakteristik yang menjadi tolak ukur dalam
mengevaluasi kualitas perangkat lunak berdasarkan dimensi
product quality yaitu functional suitability, performance
efficiency, comparibility, usability, reliability, security,
maintainability, dan portability seperti pada Gambar 6 [5].

System/Software
Praduct Quality

|
L L 1 1 I 1

Funesanal
Suitablity

Msintain, : N
pre-y l Porabisty

===

Gambar 6. Model product quality pada ISO/JIEC 25010

E. Analisis Pemanfaatan Packages Laravel Debugbar
dengan ISO/IEC 25010

Menurut Peter Salim dan Yenni Salim (2002), analisis
merupakan proses pemecahan masalah yang diawali dengan
membuat sebuah hipotesis kemudian melakukan pengamatan
dan percobaan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis
tersebut[7]. Adapun langkah yang digunakan untuk
membuktikan hipotesis adalah dengan melakukan evaluasi
pemanfaatan  packages Laravel Debughar pada saat
pengerjaan issue proyek PPSDM dengan parameter pada
Model ISO/AEC 25010. Parameter yang digunakan sebagai
pada makalah ini yaitu 5 parameter, yaitu 3 subkarakteristik

dari  karakteristik function suitability ada functional
completeness, functional correciness, Junctional
appropriateness.  Sedangkan  karakteristik  performance

efficiency terdapat 2 subkarakteristik yaitu time behavior, dan
resource utilization (Gambar 6). Terkait penjelasan lengkap
dari 5 subkarakteristik dan 2 karakteristik tersebut sebagai
berikut.

Function suitability adalah kemampuan sebuah sistem
dalam menyediakan fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan
tertentu untuk digunakan di kondisi tertentu. Subkarakteristik
yang digunakan pada makalah sebagai evaluasi packages
Laravel Debugar ada 3 sebagai berikut.

e Functional Completeness, kondisi dimana suatu
sistem dapat mencakup semua issue yang ditentukan
dan memenuhi tujuan dari pengguna.

o Functional Correctness, kondisi dimana suatu sistem
menyediakan hasil yang benar dengan tingkat presisi
yang diperlukan.

e Functional Appropriateness, kondisi dimana suatu
sistem dapat memfasilitasi pencapaian issue dan tujuan
tertentu.

Performance efficiency adalah kemampuan sebuah sistem
dengan kinerja relatif terhadap jumlah sumber daya yang
digunakan dalam kondisi yang ditentukan. Subkarakteristik
yang digunakan pada makalah sebagai evaluasi packages
Laravel Debugar ada 2 sebagai berikut..

e Time Behavior, tingkat dimana respon dan waktu
proses suatu produk atau sistem dalam memenuhi
kebutuhan tertentu.

o Resource Utilization, tingkat dimana jumlah dan jenis
sumber daya yang digunakan oleh suatu produk atau
sistem ketika menjalankan fungsinya memenuhi
persyaratan.

Adapun pemilihan 2 dari 8 karakteristik dari dimensi
product guality pada ISO/AEC 25010 yaitu funcrion suitabiliry
dan performance efficiency, karena 2 karakteristik tersebut
paling cocok untuk dapat mengevaluasi pemanfaatan
packages Laravel Debugbar yaitu pencarian nama file views,
route dan conrroller serta melakukan print our sebuah
variable.

1I. METODOLOGI

Penyusunan makalah ini dibuat dengan metodologi yaitu,
1) evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debughar dalam
pencarian nama file views, route dan controller serta
penggunaan packages ini dalam melakukan print out sebuah
variahle. Parameter yang digunakan berdasarkan masing-
masing subkarakteristik function suitability dan performance
efficiency ISO/IEC 25010. 2) penarikan kesimpulan setelah

evaluasi.

Skala penilaian dari evaluasi didapatkan dari asumsi
peneliti berdasarkan fakta dilapangan penggunaan packages
Laravel Debugbar dalam pengerjaan proyek PPSDM.
Adapun skala penilaian adalah Sangat Baik(efektif), Baik dan
Kurang Baik(kurang efektif).

Adapun evaluasi yang sudah dilakukan untuk menilai
packages Laravel Debugbar sebagai berikut.

A. Evaluasi packages Laravel Debugbar

1) Functional Completeness, kemampuan packages
untuk menyediakan kebutuhan tertentu dan memenuhi tujuan
yang diinginkan dari developers.

a) Pencarian nama file views dan controller

Evaluasi  berdasarkan  functional — completeness,
packages Laravel Debugbar dapat menyediakan
informasi yang dibutuhkan developers terkait nama file
views, route dan controller yang digunakan (Gambar 7
dan Gambar 8). Hal ini mempermudah developers
karena tidak perlu mencari secara manual informasi
tersebut, belum lagi ada halaman yang menggunakan
blade extend (penggunaan kode program lain pada
kode program lainnya) pada Gambar 8.




Gambar 7 Tampilan nama-nama file views yang
mengimpelentasikan blade extend pada halamannya

Gambar 8 Tampilan tab Route

b) Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi  berdasarkan  functional completeness,
packages Laravel Debugbar dapat melakukan print out
sebuah variable dengan outpur pada rab messages,
yang digunakan untuk melakukan pengecekan output
sebuah variable dalam baris kode terdahulu atau

menguji variable yang ingin diimpelementasikan
(Gambar 9).

Gambar 9 Tampilan print out variable

2) Functional Correctness, kemampuan packages untuk
menyediakan hasil yang benar sesuai dengan tingkat presisi
yang diperlukan.

a ) Pencarian nama file views, route dan controller

Evaluasi berdasarkan functional correctness, packages
Laravel Debugbar menyediakan hasil data yang benar
mengenai letak baris kode dari method controller yang
digunakan pada halaman tersebut (Gambar 10).

Gambar 10 Letak baris method controller sesuai berdasarkan
informasi dari tab Route

b) Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi berdasarkan functional correctness, packages
Laravel Debugbar menampilkan hasil data yang benar

terkait print out variable pada rtab messages (Gambar

n.
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Gambar 11 Data valid pada saat print out variable

3) Functional Appropriateness, kemampuan packages
untuk memfasilitasi pencapaian issue dan tujuan tertentu.
a) Pencarian nama file views, route dan controller
Evaluasi berdasarkan functional appropriateness,
packages Laravel Debughar selain menyediakan nama
route dan controller yang digunakan pada halaman
yang diakses, packages ini juga memfasilitasi
developers berupa informasi berupa letak baris dari
method controller yang digunakan pada halaman
tersebut (Gambar 12). Selain itu juga packages ini
menampilkan informasi spesifik seperti nama uri, jenis
middleware, nama prefix, dan nama file.

Gambar 12 Informasi tambahan pada rab Route berupa letak baris
kode methad controller

Sedangkan pencarian nama file views berdasarkan
JSunctional appropriateness, ViewsCollector hanya
menampilkan informasi nama file views yang di-load,
tidak dapat memfasilitasi atau memberikan tanda satu
nama file views yang menjadi base html yang
digunakan pada setiap halaman yang diakses (Gambar
13).

Gambar 13 Tidak memfasilitasi base html yang digunakan di

halaman tersebut

b) Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi berdasarkan functional appropriateness,
packages Laravel Debugbar dapat melakukan multiple
print out beberapa variable. Hal ini tentu bermanfaat
agar developers dapat mengujikan beberapa variable




sekaligus yang telah dibuat maupun melakukan
pengecekan output variable baris kode terdahulu
(Gambar 14).

.2

i Wuraeni

Gambar 14 Multiple print out beberapa variables

4) Time Behavior, kemampuan packages dalam
menampilkan respon dan waktu proses suatu produk atau
sistem dalam memenuhi kebutuhan tertentu.

a ) Pencarian nama file views, route dan controller
Evaluasi berdasarkan time behavior, packages Laravel
Debugbar memang akan ada tambahan waktu respon
dan waktu proses karena melakukan request data ke
semua collector, namun hal ini lebih baik dari pada
melakukan pencarian nama file views, route dan
controller secara manual. Berikut ini perbandingan
langkah pencarian nama file views, route dan
controller menggunakan packages Laravel Debugbar
dan manual atau tanpa packages Laravel Debugbar.

e Packages Laravel Debughar: 1) buka tab views dan

tab route. 2) akses halaman berdasarkan informasi dari
2 tab tersebut.

e Tanpa packages Laravel Debugbar: 1) buka file
‘webphp'. 2) cari route yang menggunakan wuri
halaman yang sedang diakses. 3) buka method
controller dari route yang sudah ditemukan. 4) buka
file views dengan nama sesuai dengan dalam perintah
return view( ‘nama_file’) pada method controller.

b) Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi berdasarkan time behavior, packages Laravel
Debugbar dalam melakukan print our sebuah variable
waktu respon yang didapatkan yaitu 3,54s (Gambar
15), berbeda jauh dibandingkan print  out
menggunakan die dump atau dd() yaitu 1,71s (Gambar
16). Perbedaan ini terjadi karena packages Laravel
Debugbar melakukan request data ke semua collector
hingga menampikan panel, sedangkan print out
menggunakan dd() akan memberhentikan semua
proses eksekusi setelah baris perintah print our
dijalankan.

Gambar 135 Tampilan waktu respon print out sebuah variable
menggunakan packages Laravel Debugbar

Gambar 16 Tampilan waktu respon print out sebuah variable
menggunakan function dd()

5) Resource Utilization, kemampuan packages Laravel
Debugbar dalam memanfaatkan jumlah dan jenis sumber
daya tertentu ketika sedang menjalankan fungsinya
memenuhi persyaratan.

a) Pencarian nama file views, route dan controller

Evaluasi berdasarkan resource utilization, pada
packages Laravel Debughar tab views memberikan
informasi tambahan berupa parameter yang dikirimkan
pada masing-masing file views (Gambar 17).

Gambar 17 Parameter yang dikirimkan ke views

Sedangkan pada tab Route, RouteCollector bukan
hanya menampilkan informasi nama roure dan file
controller yang digunakan, terdapat pembagian
spesifik informasi seperti uri, jenis middleware, nama
prefix, nama file, nama method controller serta letak
barisnya (Gambar 18).




Gambar 18 Informasi spesifik pada tab Route

b) Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi berdasarkan resource utilization, packages
Laravel Debughbar tidak ada pemanfaatan informasi
tertentu pada tab messages print out sebuah variable.

B. Hasil evaluasi packages Laravel Debugbar
1) Hasil evaluasi berdasarkan funcrional completeness

a) Pencarian nama file views, route dan controller
menggunakan packages Laravel Debugbar dianggap sangat
baik karena mampu memenuhi kebutuhan developers dengan
menyediakan informasi terkait semua nama file views, nama
route dan controller yang digunakan.

b) Melakukan print out sebuah variable dianggap baik
karena dapat memenuhi kebutuhan developers dengan dapat
melakukan perintah print out sebuah variable.

2) Hasil evaluasi berdasarkan functional correctness

@) Pencarian nama file views, route dan controller
dianggap sangat baik karena memberikan hasil data yang
valid dari nama file views, route dan controller yang dapat
diakses.

b) Melakukan print out sebuah variable dianggap baik
karena memberikan hasil data yang valid dari hasil print out
variable.

3) Hasil evaluasi berdasarkan functional appropriateness
a)Pencarian nama route dan controller dianggap
sangat baik karena memfasilitasi informasi tambahan
dengan informasi spesifik letak baris kode dari method
controller. Sedangkan packages Laravel Debugbar dianggap
Kkurang baik untuk pencarian views karena tidak secara
spesifik memberikan informasi terkait nama file view yang
menjadi base html yang digunakan pada halaman yang
sedang diakses.

b) Melakukan print out sebuah variable dianggap baik
karena menyediakan multiple print beberapa variable.
Sebenarnya ada juga function Laravel yang dapat melakukan
hal yang sama yaitu dump() namun karena semua halaman
di-load beserta output print justru membuat halaman tidak
terstruktur berbeda dengan packages Laravel Debugbar yang
menempatkan output print di tab messages sehingga lebih
terstruktur dan rapi.

4) Hasil evaluasi berdasarkan time behavior

a ) Pencarian nama file views, route dan controller
dianggap baik meskipun waktu respon dan waktu proses
akan bertambah dengan adanya request data ke semua
collector, namun penggunaan packages Laravel Debugbar
dalam pencarian nama file views, route dan controller lebih
baik daripada melakukannya secara manual.

b) Melakukan print out sebuah variable dianggap
kurang baik karena waktu respon packages Laravel
Debugbar lebih tinggi dibandingkan print out sebuah
variables menggunakan funcrion dd(). Hal ini dapat terjadi
karena waktu proses request data semua collector hingga
akhirnya dapat menampilkan panel.

5) Hasil evaluasi berdasarkan resource utilization

a) Pencarian nama file views dianggap baik karena
packages Laravel Debugbar menyediakan informasi
tambahan berupa parameter yang dikirimkan ke nama file
views pada tab messages. Sedangkan pencarian nama route
dan controller dianggap sangat baik karena menyediakan
informasi spesifik seperti nama wuri, jenis middleware, nama
prefix, dan letak baris kode dari method controller.

b) Melakukan print out sebuah vairable dianggap
kurang baik karena tidak ada pengolahan sumber daya dari
packages Laravel Debugbar untuk menyediakan informasi
baru pada tab messages.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berikut ini tabel yang sudah dirangkum dari hasil evaluasi
penggunaan packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan
issue proyek PPSDM dengan parameter subkarakteristik dari

Junction  suitability dan  performance efficiency model
ISOAEC 25010.
Pemanfaatan Packages Laravel Debugbar
dalam proyek PPSDM
Parameter
Evaluasi . Melakukan
N Pencarian -
Pencarian nama ) print out
.y ronte & s
Jile views scbuah
controller variable
Functional Sangat Baik Sangat Baik Baik
Completness
Funetional Sangat Baik Baik Baik
orreciness
Fum.”””.‘d Kurang baik Sangat Baik Baik
Appropriateness
Time Behavior Baik Baik Kurang baik
Resource . . .
Utilization Baik Baik Kurang baik

Tabel I Hasil evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar
dalam pengerjaan issue proyek PPSDM

A. Kesimpulan berdasarkan hipotesis
Adapun hasil kesimpulan yang diperoleh serta korelasinya
dengan hipotesis adalah sebagai berikut.

1) Hipotesis pertama penelitian  dapat  diterima,
subkarakteristik dari function suitability dan performance
efficiency model ISO/IEC 25010 dapat menjadi tolak ukur
evaluasi manfaat dari penggunaan packages Laravel
Debugbar dalam  pengerjaan proyek PPSDM. Hal ini
dikarenakan semua evaluasi memiliki hasil mutlak dengan
alasan yang jelas serta rasional.

2) Hipotesis kedua penelitian tidak sepenuhnya diterima,
karena setelah dilakukan evaluasi terdapat parameter yang
menunjukan hasil kurang baik atau efektif, maka dengan itu
berikut kesimpulan berdasarkan hipotesis kedua.

a) Pencarian nama file views menggunakan packages
Laravel Debugbar berdasarkan hasil evaluasi 5 parameter,
peneliti berasumsi bahwa packages ini dapat mempermudah




developers namun kurang efektif. Packages ini menyediakan
informasi yang benar dan valid semua nama file views
termasuk parameter yang dikirimkan dengan waktu proses
menyesuaikan collector lain. Namun kekurangan utama pada
tab messages yaitu tidak ada tanda atau highlight nama file
views yang menjadi base hrml, hal ini sama dengan
melakukan pencarian nama file views secara manual.

b) Pencarian nama route dan controller menggunakan
packages Laravel Debugbar berdasarkan hasil evaluasi 5
parameter, peneliti berasumsi bahwa packages ini dapat
mempermudah developers dan sangat efektif. Packages ini
menyediakan informasi yang benar dan valid secara spesifik
nama route dan controller yang digunakan dengan tambahan
informasi letak baris method controller dan informasi
pendukung lain yang digunakan dengan waktu proses yang
menyesuaikan collector lain.

c) Melakukan print out sebuah variable dengan
menggunakan packages Laravel Debugbar berdasarkan hasil
evaluasi 5 parameter, peneliti berasumsi bahwa packages ini
mempermudah developers namun kurang efektif. Packages
ini dapat melakukan perintah print out sebuah variable
dengan data yang valid dan benar, dengan output rapi dan
terstruktur pada tab messages serta dapat juga print out
beberapa variable. Namun kekurangan utama penggunaan
packages ini dalam melakukan perintah tersebut adalah
waktu proses yang lama karena menyesuaikan collector lain
hanya untuk melakukan pengecekan output sebuah variable,
hal ini lebih efektif jika menggunakan function umum
Laravel yaitu dump and die atau ddf).

B. Saran

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik,
berikut ini saran yang harus dilakukan untuk penelitian
selanjutmya.

1) Memiliki skala penilaian yang jelas dan dapat diukur

bukan hanya sekadar asumsi sehingga menghasilkan
kesimpulan yang valid.
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